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Abstract

Background: Satisfaction can be influenced by several factors, including the diversity of products, quality products,
quality of service, satisfying facilities, location, prices and halal labels. Objective: The purpose of the study was to
determine the differences in eating satisfaction patients in hospital with halal certified and non-certified. Method: The
research method included a comparative study with independent samples using Cross-sectional design carried out on
134 respondents (67 respondents at Sultan Agung Islamic Hospital and 67 respondents at Roemani Muhammadiyah
Hospital). The study was conducted on the target sample; this is all patients who were undergoing treatment at Class II
and III care rooms. Analyzes using the Mann Whitney test were carried out. Assessment of patient satisfaction was
collected using a questionnaire. Results: The level of patient satisfaction in the management of food at Hospital
Certified Halal (HCH), showed 50.7% of respondents were satisfied, and 49.3% of respondents felt very satisfied while
in the management of food at Non Certified Hospital (NCH) 100% of respondents were satisfied to the management of
food at NCH . Conclusion: There was differences in the level of the patient in the hospital with halal certified and non-
certified this is p-value < 0,005.
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Abstrak

Latar Belakang: Kepuasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk keragaman produk, kualitas produk,
kualitas layanan, fasilitas yang memuaskan, lokasi, harga dan label halal. Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan
kepuasan makan pasien di rumah sakit bersertifikat halal dengan yang belum bersertifikat halal. Metode: Metode
penelitian termasuk studi komparatif dengan sampel independen menggunakan desain cross-sectional yang dilakukan
pada 134 responden (67 responden di Rumah Sakit Islam Sultan Agung dan 67 responden di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah). Penelitian dilakukan pada target sempel yaitu semua pasien yang menjalani perawatan di ruang
perawatan Kelas II dan III. Analisis menggunakan uji Mann Whitney. Penilaian kepuasan pasien dikumpulkan
menggunakan kuesioner. Hasil: Tingkat kepuasan pasien dalam penyelenggaraan makanan di Hospital Certified Halal
(HCH), menunjukkan 50,7% responden puas dan 49,3% responden merasa sangat puas sedangkan pada
penyelenggaraan makanan di Non Certified Hospital (NCH) 100 % responden puas dengan penyelenggaraan
makananan di NCH. Kesimpulan: Ada perbedaan tingkat kepuasan makan pasien di rumah sakit bersertifikat halal
dengan yang belum bersertifikat halal halal be p-value <0,005 .
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1. PENDAHULUAN “ Dan makanlah dari apa yang telah diberikan
Berkembangnya zaman, ilmu pengetahuan dan Allah kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik,
teknologi semakin berkembang termasuk bagaimana dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
cara mengolah makanan. Sekarang banyak pembuatan kepada-Nya”(QS. Almaidah: 88).
makanan yang bersifat kompleks dan makanan Indonesia adalah negara dengan jumlah
tersebut dibuat dari kandungan yang tidak semuanya penduduk muslim terbesar dunia menurut The Pew
jelas kehalalannya (Syifa, 2013). Dalam Alqur’an Forum on Religion and Public Life penganut agama
surat al-Maidah [3]:88 Allah Swt jelas sekali Islam di Indonesia sebesar 209,1 juta jiwa atau 87,2
memperintahkan umat islam untuk mengkonsumsi persen dari total penduduk (The Pew Forum on Reli-
makanan Halal dan Baik. B . gion and Public Life, 2010). Sebagai negara
Orshah 4 ol (oAl 2Bl )l 5% il WIS 200 18855 s 15K berpenduduk  muslim  terbesar  tentu  saja

berkepentingan dengan peredaran produk yang aman
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dan berstandar halal (Hidayat, 2015). Menurut Undang
-undang Pasal 8 Ayat 1 maka sepatutunya konsumen
dalam negeri mendapatkan perlindungan dalam
memperoleh kepastian tentang kehalalan produk
pangan yang beredar. Menurut Undang-undang No 33
tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal antara lain
pasal 4 yang menyatakan bahwa produk yang masuk,
beredar dan diperdagangkan di Indonesia wajib
bersertifikat Halal (Presiden Republik Indonesia,
2014).

Mengkonsumsi makanan halal merupakan
kewajiban agama yang bernilai ibadah, memberikan
kebaikan bagi kehidupan di dunia dan akhirat dan
manifestasi dari rasa syukur kepada Allah atas segala
nikmat-Nya (Faidah, 2017). Pangan halal merupakan
pangan yang memenuhi syariat agama Islam baik dari
segi bahan baku, bahan tambahan yang digunakan
maupun cara produksinya sehingga pangan tersebut
dapat dikonsumsi oleh orang Islam tanpa berdosa
(Muchtar, 2013).

Data dari State of The Global Islamic Economy
2014-2015 menyebutkan indikator tren bisnis halal
terlihat pada lima bidang industri terus menunjukan
kemajuan, antara lain jasa keuangan islami (Islamic
Finance), makanan halal, busana muslim, media dan
rekreasi halal, serta farmasi dan kosmetik halal
(Sholeh, 2015). Harapan dan ekspektasi tentang
pelayanan kesehatan berbasis nilai-nilai syariah yang
terus mengalir dari masa ke masa sesungguhnya sangat
relevan dengan pesan Islam yang menjelaskan bahwa
semua segmen kehidupan termasuk didalamnya
pengelolaan rumah sakit wajib berlandaskan pada
syariah Islam (Sulistiadi, 2016). Sebagaimana firman
Allah :

Gl ¥ (ol 6501 5 V5 Lendlh e (e g 3 ol s

“Kemudian Kami jadikan kamu berada diatas
suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”. (QS. Al-
Jatsiyah:18).

Pelayanan yang memuaskan dan berkualitas
akan membentuk loyalitas pasien/pelanggan, dan
kepuasan sangat erat hubungannya dengan “word of
mouth”’, maka pelayanan yang memuaskan tersebut
juga akan mendatangkan pelanggan baru (Kuntoro,
2017). Kepuasan konsumen bisa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya keberagaman produk,
produk yang berkualitas, kualitas pelayanan, fasilitas
yang memuaskan, lokasi, dan harga, label halal
(Wahyunita, 2016).

Rumah Sakit Islam Sultan Agung merupakan
rumah sakit yang menerapkan sistem Penyelanggaraan
makanan yang sudah bersertifikat Halal. Rumah Sakit
Islam Sultan Agung memiliki motto “Mencintai Allah
dan Menyayangi sesama” dari motto tersebut
melandasi Rumah Sakit Islam Sultan Agung untuk
jauh lebih berkembang menuju lebih baik. Rumah
Sakit Islam Sultan Agung mendapatkan sertifikat halal
pada bagian Instalasi Gizi dari Lembaga Pengkajian
Pangan Obat-Obatan dan Kosmetika-Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM-MUI) Jawa Tengah. Menurut
Direktur utama Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang, Pentingan Sistem Jaminan Halal (SJH)
HAS 23000 serta sertifikasi halal untuk Instalasi Gizi
bagi Rumah Sakit berkonsep syariah menjadikan
pasien aman dan nyaman ketika mengkonsumsi
makanan di rumah sakit. Makanan merupakan salah

satu terapi nutrisi yang mendukung proses
kesembuhan pasien, Bagi rumah sakit yang berkonsep
syariah, maka wajib menjamin kehalalan, higienitas
dan unsur thayyib (baik)-nya (Masyhudi, 2016). Kota
Semarang  terdapat 2  Rumah  Sakit yang
beridentitaskan Islam, yaitu Rumah Sakit Sultan
Agung dan Rumah Sakit Roemani yang keduanya
memiliki tujuan dakwah dan pengembangan Islam .
Namun Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
Semarang belum memiliki sertifikat halal terutama
untuk bagian instalasi gizi. Dari latar belakang tersebut
peneliti ingin meneliti tentang perbedaan tingkat
kepuasan makan pasien di Rumah sakit yang
bersertifikat halal dengan yang belum bersertifikat
halal. .

2. BAHAN DAN METODE

Metode penelitian adalah studi komparatif
dengan sampel independen menggunakan desain cross
-sectional yang dilakukan pada 134 responden (67
responden di Rumah Sakit Islam Sultan Agung dan 67
responden di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah).
Penelitian dilakukan pada target sempel yaitu semua
pasien yang menjalani perawatan di ruang perawatan
Kelas II dan III. Ethical clearance nomor izin etis:
009 / KEPK / EC / 2019 yang dikeluarkan oleh komisi
etika penelitian kesehatan Universitas Negeri Sema-
rang. Data kepuasan makan pasien di Rumah Sakit Is-
lam Sultan Agung dan kepuasan makan pasien di Ru-
mah Sakit Roemani Muhammadiyah adalah abnormal
dan tidak homogen, analisis menggunakan uji Mann
Whitney.

3. HASIL

Hasil dari analisis data pada penyelenggaraan
makanan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
menunjukkan kelompok umur responden terbanyak
adalah umur antara 31-49 tahun yakni sebesar 41,8%
dan umur diatas 50 tahun yakni sebesar 40,3%.
Kemudian untuk jenis kelamin responden pada
penyelenggaraan makanan di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung terbanyak adalah kelompok jenis
kelamin responden adalah laki-laki yakni sebanyak 38
pasien (56,7%) sedangkan pada penyelenggaraan
makanan di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
kelompok jenis kelamin responden terbanyak adalah
perempuan yakni sebanyak 35 pasien (52,2%) (Tabel

1).

Berdasarkan hasil penelitian variabel waktu
makan terhadap pasien di Rumah Sakit Islam Sultan
Agung didapatkan sebanyak 44,8% responden merasa
puas dan 55,2% sangat puas sedangkan 100%
responden di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah
merasa puas dengan ketepatan waktu yang disajikan.
Berdasarkan hasil penelitian variabel waktu makan
pasien di Rumah Sakit Islam Sultan Agung didapatkan
sebanyak 44,8% responden merasa puas sedangkan
55,2% sangat puas di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah. Namun pada penyelenggaraan
makanan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung terdapat
7,5% responden merasa tidak puas dengan ketepatan
waktu makan malam (Tabel 2)

Uji statistik pada indikator ketepatan waktu
terdapat perbedaan antara kepuasan makan pasien
terhadap variabel waktu makan di Rumah Sakit
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Rumah Sakit Islam Sultan

Karakteristik Pasien

Rumah Sakit Roemani

N % N %
Kelompok Umur (Tahun)
<20 0 0 8 11,9
21-30 17 25,4 17 25,4
31-49 28 41,8 15 22,4
>50 22 32,8 27 40,3
Jenis Kelamin
Perempuan 29 43,3 35 52,2
Laki-laki 38 56,7 32 47,8
Total 67 100 67 100
Tabel 2. Perbedaan Hasil Kepuasan Makan Pasien di Rumah Sakit Bersertifikat Halal dengan
yang belum Bersertifikat Halal
Rumah Sakit Bersertifikat Rumah Sakit Belum Bersertif-
No Indikator Halal ikat Halal p
Mean Std. Deviatoin Mean Std. Deviatoin
1  Kepuasan Ketepatan Waktu 10.64 1.534 9.00 0.000 0.000
Makan
2 Kepuasan Penampilan Makanan 25.13 3.219 20.73 0.539 0.000
Kepuasan Rasa Makanan 24.39 3.330 20.81 0.987 0.000
4  Kepuasan Keramahan Pra- 34.54 4.965 30.12 0.862 0.000
musaji
5  Kepuasan Kebersihan Alat Ma- 31.06 3.833 27.10 0.987 0.000
kanan
Kepuasan Variasi Makanan 14.12 1.919 12.00 0.000 0.000
Kepuasan Makanan 139.88 17.007 119.76 2.097 0.000
bersertifikat halal dengan yang belum bersertifikat 2).
halal dengan p value sebesar 0,000. Berdasarkan indicator Kepuasan Pasien

Berdasarkan  indicator = Kepuasan Pasien
terhadap Penampilan Makanan di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung didapatkan sebanyak 1,5% responden
merasa tidak puas dengan penampilan makanan yang
disajikan terutama pada penyajian makanan yang tidak
menggugah selera makan dan keseluruhan responden
41,8% responden merasa puas dan 58,2% responden
merasa sangat puas dengan penampilan makanan yang
disajikan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Sedangkan penyelenggaraan makan di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah didapatkan sebanyak 6,0%
responden merasa tidak puas terhadap warna sayur
yang dihidangkan, 4,5% responden merasa tidak puas
dengan bentuk makanan yang disajikan, 3,0%
responden merasa tidak puas dengan porsi lauk dan
sebanyak 13,4% pasien merasa tidak puas dengan
penyajian makanan yang tidak menggugah selera
(Tabel 2)

Berdasarkan  indicator Kepuasan Pasien
terhadap Rasa Makanan di Rumah Sakit Islam Sultan
Agung terdapat 10,4% responden merasa tidak puas
dengan aroma makanan, sedangkan di Rumah Sakit
Roemani Muhammadiyah terdapat 13,4% merasa tidak
puas dengan aroma makanan yang dihidangkan (Tabel

terhadap Keramahan Pramusaji di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung didapatkan hasil 1,5% responden merasa
tidak puas dengan petugas yang kurang bertidak cepat,
1,5% responden merasa tidak puas dengan petugas yang
kurang memiliki pengetahuan luas tentang makanan
yang disajikan, 6,0% responden merasa tidak puas
dengan petugas yang kurang dipercaya oleh pasien
dalam hal kualitas makanan yang disajikan, 14,9%
responden merasa tidak puas dengan petugas yang
kurang meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan
pasien, 13,4% responden merasa tidak puas dengan
petugas yang kurang memberikan kepeduliaan terhadap
kondisi pasien, 13,4% responden merasa tidak puas
dengan petugas yang kurang berusaha mengetahui
kebutuhan pasien, 9,0% responden merasa tidak puas
dengan petugas yang kurang menghibur pasien, 3,0%
responden merasa tidak puas dengan petugas yang
kurang berpakaian rapi dan bersih dan 52,2% responden
menyatakan kenyataan keramahaan pramusaji merasa
puas dan 46,3% responden merasa sangat puas.
Sedangkan pada penyelenggaraan makanan di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah menyatakan 98,5%
responden merasa puas dengan kenyataan keramahan
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pramusaji (Tabel 2).

Berdasarkan  indicator Kepuasan Pasien
terhadap Kebersihan Alat Makan di Rumah Sakit
Islam Sultan Agung didapatkan hasil sebanyak 4,5%
responden merasa tidak puas dengan penyajian
makanan yang tidak disediakan gelas, 4,5% responden
merasa tidak puas dengan penyajian makanan yang
tidak disediakan tisu, 9,0% responden merasa tidak
puas dengan makanan yang dihidangkan kurang
lengkap dan 52,2% responden merasa puas dan 47,8%
merasa sangat puas dengan kenyataan kebersihan alat
makan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Sedangkan pada penyelenggaraan makanan di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah menyatakan 98,5%
responden merasa puas dengan kenyataan kebersihaan
alat makan (Tabel 2).

Berdasarkan indicator Kepuasan Pasien
terhadap Variasi Makanan di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung didapatkan sebanyak 50,7% merasa
sangat puas dengan kenyataan variasi makanan di
Rumah Sakit Islam Sultan Agung dan pada
penyelenggaraan makanan di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah didapatkan 100% responden merasa
puas dengan kenyataan variasi makanan di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui rata-rata
tiap indikator penilaian kepuasan makan pada
penyelenggaraan makan di Rumah Sakit Islam Sulan
Agung lebih tinggi dari pada penyelenggaraan makan
di  Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah.
Selanjutnya pada uji statistik didapatkan hasil pada
kepuasan makan total bahwa ada perbedaan antara
kepuasan makan pasien di Rumah Sakit bersertifikat
halal dengan yang belum bersertifikat halal dengan p
value 0,000 (Tabel 2).

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kepuasan pasien terhadap waktu makan.
Menurut penelitian tingkat kepuasan di Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Makassar ketapatan waktu meru-
pakan cara untuk menghindari pasien mengkonsumsi
makanan dari luar Rumah Sakit dan berharap pasien
menghabiskan makanan yang disajikan dan bila ma-
kanan yang disajikan terlambat pasien yang sudah
lapar akan memakan makanan yang dibawakankan
oleh pembesuk atau keluarganya (Rochimiwati et al,
2016). Menurut penelitian yang dilakukan di Rumah
Sakit dr Soeradji Titonegoro didapatkan bawah ter-
dapat hubungan bermakna antara ketepatan jam pem-
berian makanan dengan tingkat kepuasan pasien ter-
hadap pelayanan makanan dengan (p=0,017)
(Widosari, 2017). Islam memandang waktu sebagai
kehidupan terus menerus berlalu tanpa seorang pun
yang bisa memajukan atau mengundurnya sebab
penetapan waktu itu merupakan hak preogratif Allah
SWT, oleh karena itu islam memandang penting
pengelolaan dan pengaturan waktu dengan sebaik-
baiknya sehingga tidak ada yang terbuang sebaliknya
pengelolaan waktu itu dapat memberikan kemanfaatan
dan kebahagian, baik bagi diri sendiri maupun
masyarakat, di dunia maupun di akhirat kelak (Sabri,
2012).

Kemudian, terdapat perbedaan antara kepuasan
makan pasien terhadap variabel penampilan makanan

di Rumah Sakit bersertifikat halal dengan yang belum
bersertifikkat halal dengan p value yaitu 0,000.
Menurut penelitian Lumbantoruan (2012) Pasien yang
berpendapat penampilan makanan tidak menarik akan
lebih banyak menyisakan makanan sedangkan pasien
yang berpendapat penampilan makanan sudah menarik
akan menyisakan makanan lebih sedikit. Menurut Pu-
tri (2017) ada hubungan antara penampilan lauk naba-
ti, sayur dan buah terhadap sisa makanan pasien
kanker di RSUD Tugurejo Semarang. Warna menjadi
salah satu hal utama dalam merangsang indera
penglihatan dan menjadi salah satu bagian dari penam-
pilan yang menjadi bentuk pertama interaksi sensorik
dengan makanan (Habibah et al, 2017)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara kepuasan makan pasien terhadap
variabel rasa makanan di Rumah Sakit bersertifikat
halal dengan yang belum bersertifikat halal dengan p
value 0,000. Menurut penelitian sebelumnya terdapat
hubungan antara rasa makanan dengan sisa makanan
(Ariyanti, 2017). Cita rasa dapat meningkatkan selara
makan pasien yang berdampak pada peningkatan kon-
sumsi makanan pada pasien dan akan mempengaruhi
terjadinya sisa makanan (Liber, 2014). Rasa makanan
ditimbulkan oleh terjadinya berbagai indera
penglihatan, indera penciuman, indera pengecap dan
makanan yang memiliki rasa yang tinggi adalah ma-
kanan yang menarik, menyebarkan bau yang sedap
dan memberikan rasa yang lezat (Kumboyono et al,
21013). Menurut Kustiyoasih et a/ (2016) Indikator
cita rasa memiliki keakuratan dalam menilai kualitas
produk makanan karena rasa dipengaruhi oleh bebera-
pa faktor seperti temperatur dan tingkat sensitivitas ra-
sa peroranagan sehingga sangat berpengaruh bagi kon-
sumen. Hidangan makanan dalam keadaan panas
dapat menimbulkan aroma yang mampu menjadi daya
tarik makanan untuk dikonsumsi (Widyastuti et al,
2014).

Hasil penelitian pada penyelenggaraan ma-
kanan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung terdapat
beberapa responden merasa tidak puas dengan petugas
yang kurang bertindak cepat dalam memenuhi per-
mintaan pasien, petugas kurang yang mempunyai
pengetahuan  yang luas tentang makanan yang
disajikan, petugas yang kurang dapat dipercaya oleh
pasien dalam hal kualitas makanan yang disajikan,
petugas yang kurang meluangkan waktu khusus untuk
berkomunikasi dengan pasien, petugas yang kurang
memberikan kepedulian terhadap kondisi pasien, petu-
gas yang kurang berusaha mengetahui kebutuhan
pasien, petugas yang kurang menghibur pasien, dan
petugas berpakaian kurang rapi dan bersih. Namun pa-
da umumnya banyak responden yang merasa sangat
puas dengan keramahan pramusaji di Rumah Sakit Is-
lam Sultan Agung. Konsep Islam mengajarkan bahwa
dalam memberikan layanan dari usaha yang dijalan-
kan baik itu berupa barang atau jasa jangan mem-
berikan pelayanan yang buruk, melainkan mem-
berikan pelayanan yang baik kepada orang. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah
Ali Imran:
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Artinya : “ Maka disebabkan rahmat dari Allah lah
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka, sekiran-
va kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (Qs. Ali
Imran: 159)

Menurut penelitian Ramadhan (2013) pelang-
gan akan merasa puas bila mendapatkan pelayanan
yang baik atau sesui dengan harapan, pasien adalah
seorang pelanggan dan kepuasan pelanggan sangat
ditekankan dalam ajaran Islam yaitu dengan mempo-
sisikan pelanggan sebagai raja yang harus dilayani
dengan sebaik-baiknya.

peadA o galla
“Pemimpin sebuah kaum pada hakekatnya
adalah pelayanan bagi mereka”

Artinya, Kalau kita mau sukses dan berhasil da-
lam memimpin atau mengelola perusahaan maka kita
harus mampu menjadi pelayan yang baik bagi stake-
holder, demikian jika kalau rumah sakit mau berhasil
sebagai rumah sakit yang dapat dipercaya masyarakat
harus bisa memberikan pelayanan yang baik dam
layanan yang prima (Ramadhan, 2013).

Kebersihan peralatan makanan berpengaruh ter-
hadap kesehatan pasien penyebab kontaminasi bakteri
pada makanan antara lain kontak makanan dengan
peralatan yang tidak bersih atau mengandung bakteri,
penjamah makanan yang tidak menerapkan perilaku
hygiene, penggunaan air kotor (Akanele, 2016). Ke-
menterian Kesehatan (2013) tentang higiene sanitasi
menyatakan bahwa, wadah makanan yang digunakan
terbuat dari bahan yang aman dari zat yang beracun
yang dapat membahayakan tubuh. Peralatan yang akan
digunakan sebaiknya dicuci bersih untuk mengurangi
jumlah bakteri pada alat yang akan digunakan.
Kebersihan dalam Islam merupak aspek yang sangat
penting seperti sabda Rasulullah :

SR (e 48U
“Kebersihan — merupakan  sebagian  dari
iman” (H.R. Ahmad)

Adapun kepuasan pasien terhadap variasi ma-
kanan menunjukkan adanya perbedaan yang signif-
ikan. Menurut penelitian Handayani (2016) Variasi
makanan sangat berpengaruh nyata terhadap status
gizi. Hal ini dikarenakan setiap makanan yang dikon-
sumsi mengandung berbagai jenis zat yang dibutuhkan
oleh tubuh. Menurut Depkes RI (2007) Menu yang
bervariasi adalah tidak boleh terjadi penggunaan
hidangan yang sama dalam satu siklus menu atau tidak
boleh terjadi metode pemasakan yang sama dalam si-
klus makanan. Variasi menu makananan akan merang-
sang pasien dalam meningkatkan selera makan, Menu
yang bervariasi akan menambah gairah untuk makan
sehingga makanan yang disajikan akan habis dimakan
oleh pasien (Septiana, 2010). Variasi menu yang ter-
susun oleh kombinasi bahan makanan yang diperhi-
tungkan dengan tepat akan memberikan hidangan
sehat baik secara kualitas dan kuantitas (Sediaoetama,
2006). Uji statistik pada penelitian didapatkan hasil
ada perbedaan antara kepuasan makan pasien terhadap
variabel variasi makanan di Rumah Sakit bersertifikat
halal dengan yang belum bersertifikat halal dengan p

value yaitu 0,000. Menyediakan variasi makanan
merupakan salah satu cara untuk mengatasi rasa bosan
yang mengurangi selera makan.

Pemilihan sistem pada penyelenggaraan ma-
kanan khususnya pasien akan berpengaruh terhadap
input, process, dan output dimana apabila input dan
process kurang baik maka akan menghasilkan output
(mutu makanan) yang kurang baik pula sehingga ber-
pengaruh pada kepuasan pasien (Pramono, 2014). Da-
lam penyelenggaraan makanan, harus merupakan ma-
kanan yang halal dan thayyib dan ada baiknya jika
penyelenggaraan makanan tersebut memiliki sertifikat
halal. Sertifikat halal tidak hanya memberi manfaat
perlindungan hukum hak-hak konsumen muslim ter-
hadap produk yang tidak halal, tapi juga meningkat-
kan nilai jual produk pelaku usaha, karena konsumen
tidak akan ragu lagi untuk membeli produk yang di-
perdagangkan pelaku usaha dan logo sertifikat halal
memberikan kepastian hukum kepada konsumen mus-
lim bahwa produk tersebut halal sesuai syariat Islam
(Syafrida, 2016). Sertifikasi halal sebagai bentuk pen-
gujian terhadap makanan mulai dari persiapan,
penyembelihan, pembersihan, proses, perwatan, pem-
basmian kuman, penyimpanan, pengangkutan, sebaik
mungkin sebaik praktik manajemennya (Wasikito,
2015).

Makanan yang halal dapat menjadi makanan
haram apabila dalam tahan produksinya bercampur
atau terkontaminasi produk haram, sehingga perlu
adanya pengendalian titik kritis kehalalan pangan se-
tiap tahap produksinya (Hasan, 2013: Demirci, Soon
dan Wallace, 2016). Sebagaimana dalam Al-Qur’an
tertera dalam surah Al- Baqarah ayat 168 dan Al-
Ma’idah ayat 3.

a_a\}la; ) W5 ik W3R (ad ) s 1R G TG
}A‘; ‘asj 4\.!\ uw\

« Hal sekalian manusia, makanlah yang halal lagi

baik dan apa yang terdapat dibumi, dan janganlah

kamu mengikuti langkah-langkah syetan, karena

sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagi-
mu.” (QS. Al-Bagarah (2): 168).
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“ Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas na-
ma selain Allah, yang tercekik yang dipukul, yang
Jjatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam bintang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembalihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) ada-
lah kefaksikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelapa-
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ran tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Al-
Ma’idah :3).

Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam mem-
berikan layanan dari usaha yang dijalankan baik itu
berupa makanan atau jasa jangan memberikan yang
buruk atau tidak berkualitas, melainkan yang berkuali-
tas kepada orang lain (Aldursanie, 2013).

) simadd G V) 4naaly i () paal Ale Cunlll 1 a5 V55 )
Sed G A O ) salel 5048

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahlah
(dijalan Allah) sebagaimana dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagai dari apa yang kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadan-
ya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincangkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Lagi Maha Terpu-
Ji” (Q.S Al Baqarah : 267).

Dari hasil penelitian ini memiliki kontribusi be-
sar dalam islamisasi dari segi penyelenggaraan ma-
kanan yang bersertifikat halal dengan adanya sertifikat
halal memberikan pengaruh positif dari pasien dan
masyarakat tentang penyelenggaraan makanan yang
ada di Rumah Sakit dan memberikan evaluasi pada
Rumah Sakit untuk meningkatkan perhatian terhadap
pelayanan terutama pada penyelenggaraan makanan

5. KESIMPULAN

Ada perbedaan tingkat kepuasan makan pasien
pada beberapa aspek (waktu makan, penampilan
makanan, rasa makanan, keramahan pramusaji,
kebersihan alat makan, variasi makan) di Rumah Sakit
bersertifikat halal dengan yang belum bersertifikat
halal .
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